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ABSTRAK

Abstrak: Kasus kematian ibu ketika melahirkan sangat tinggi di dunia. Kesehatan ibu khususnya ibu
hamil berperan penting untuk kesehatan anak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan
tentang pemenuhan gizi untuk mengurangi stunting pada balita dan meningkatakan kondisi kesehatan
serta gizi ibu hamil dan balita. Pengabdian ini melakukan pelatihan sebagai metode dengan pendekatan
partisipatif untuk meningkatkan soft skill (pengetahuan) dan hard skill (cara mengolah makanan bergizi
berbasis kearifan lokal). Peserta merupakan kader di Puskesmas dan masyarakat umum khususnya ibu
hamil/menyusui serta ibu dan balita sebanyak 26 orang. Hasil dari kegiatan penyuluhan mengenai
pemenuhan gizi untuk mengurangi stunting pada balita dan meningkatkan status nutrisi ibu hamil dan
menyusui dan pada ibu balita yang disampaikan melalui media promosi menggunakan buku saku dan
praktek. Monitoring dan evaluasi kegiatan ini yaitu melalui WhatsApp dan zoom meeting dimana kader
puskesmas menyampaikan laporan mengenai penyuluhan menu makanan kepada ibu hamil/menyusui
dan ibu dengan balita. Tingkat keberhasilan kegiatan ini yaitu 90% dikarenakan kendala cuaca.
Pengetahuan yang diberikan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan sikap positif ibu hamil
menyusui serta Ibu dan balita dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pegawai Puskesmas Sarang 2 dapat
paham tentang pentingnya memperhatikan pemenuhan gizi dalam upaya mengurangi stunting.

Kata Kunci: Balita; Gizi; Ibu hamil; Puskesmas; Stunting.

Abstract: Cases of maternal death during childbirth are very high in the world. Maternal health is
Important to children’s health, especially for pregnant women. It is hoped that this activity can carry out
outreach activities related to fulfilling nutrition to reduce stunting in toddlers and improve the health
and nutritional conditions of pregnant women and toddlers, delivered through promotional media using
pocketbooks and practice. This service provides training as a method with a participatory approach to
improve soft skills (knowledge) and hard skills (how to process nutritious food). This service carries out
training as a method with a participatory approach. Participants are cadres at the Puskesmas and
civilians, especially pregnant/nursing women, mothers, and toddlers, with 26 participants. The results of
outreach activities regarding nutritional requirements to reduce stunting in toddlers and improve the
nutritional status of pregnant and breastfeeding mothers and mothers of toddlers are conveyed through
promotional media using pocketbooks and practice. Monitoring and evaluating this activity is via
WhatsApp and Zoom meetings where the puskesmas cadres submit reports regarding food menu
counselling to pregnant/nursing mothers and mothers with toddlers. The success rate for this activity 1s
90% due to weather constraints. It is hoped that the knowledge provided can foster awareness and positive
attitudes toward breastfeeding pregnant women, mothers, and toddlers by applying the knowledge gained
in their daily activities. With this activity, it 1s hoped that Puskesmas Sarang 2 employees will understand
the importance of paying attention to nutritional needs to reduce stunting.
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A. LATAR BELAKANG

Kasus kematian ibu ketika melahirkan sangat tinggi di dunia. Kesehatan
ibu khususnya ibu hamil berperan penting untuk kesehatan anak. Oleh
karena itu, memperhatikan pola makan dan asupan gizi sehari-hari penting
untuk kesehatan ibu. Kasus wanita meninggal saat dan pasca kehamilan
atau persalinan berada pada 295.000 kasus di tahun 2017 (WHO, 2019). Dua
wilayah di Asia Selatan dan Afrika sub-Sahara menyumbang 86% kematian
ibu di seluruh dunia (UNICEF, 2021). Terdapat 3.794 kematian ibu dan anak
pada Januari-September 2021 menurut data dari Koordinator Kesehatan
Maternal dan Neonatal (KPPPA, 2021). Indonesia menjadi negara nomor 7
terbanyak dengan angka kematian tertinggi pada anak dibawah usia 5 tahun
(WHO, 2022).

Sangat penting untuk menerapkan pola makan dan asupan gizi sehari-
hari untuk ibu khususnya ibu hamil. Makanan dengan gizi seimbang dapat
menurunkan risiko pada kesehatan ibu dan janin (Isnaini et al., 2022). Pola
makan seimbang sangat diperlukan dalam keluarga, khususnya balita
dimana anak membutuhkan perhatian lebih dalam memenuhi gizi (Fajriani
et al., 2020). Di Indonesia, kesadaran mengenai gizi masih rendah sehingga
gizi buruk masih menjadi kasus yang tinggi di Indonesia (Tadale et al., 2021).
Selain itu, ketidaktahuan ibu dan anak tentang gizi seimbang, yang dapat
menyebabkan masalah pemenuhan gizi yang baik pada anak (Tadale et al.,
2021). Masalah gizi keluarga dapat disebabkan oleh perilaku lalai yang
disebabkan oleh ketidaktahuan orang tua, terutama ibu. Ibu adalah peran
penting dalam keluarga mengenai kesadaran gizi, terutama
dalam menyediakan makanan sehat untuk keluarga (Masrikhiyah, 2020).
Sehingga, tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh peran ibu dan
pengetahuan akan gizi seimbang.

Berdasarkan data penimbangan serentak bulan Agustus tahun 2022
melalui Aplikasi elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
masyarakat (e-PPGBM) per 29 September 2022 dengan hasil prevalensi
stunting sebesar 11,81% dengan jumlah balita stunting berjumlah 4480
balita (Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan RI, 2022).
Kemudian, hasil prevalensi stunting di Kabupaten Sarang 2 menempati
peringkat kedua tertinggi sebesar 15.12% (Direktorat Gizi Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI, 2022). Dari data tersebut menunjukkan bahwa
angka stunting yang ada di Puskesmas Sarang 2 sangat tinggi. Selanjutnya,
berdasarkan Keputusan Bupati Rembang Nomor 050/0589/2021 Tentang
Penetapan Desa Prioritas Konvergensi Intervensi Pencegahan Stunting di
Kabupaten Rembang terdapat 27 desa lokus yang tersebar pada 10
Kecamatan di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah (Bappeda, 2022).

Kasus stunting di Rembang, Jawa Tengah sangat mengkhawatirkan.
Untuk menurunkan angka stunting di Rembang, Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Rembang mengajak
Pendamping Desa di 14 Kecamatan untuk bersinergi mengentaskan stunting
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di Kabupaten Rembang (Bappeda, 2022). Dalam pertemuan tersebut,
pendamping desa diminta untuk merencanakan dan mengevaluasi kegiatan
yang ada di desa agar membantu pengentasan angka stunting. Pemkab
Rembang menargetkan angka stunting bisa berkurang lagi sehingga di
bawah 10% pada 2025 mendatang (Bappeda, 2022).

Berdasarkan pada analisis masalah di atas, maka kegiatan ini bertujuan
untuk mendorong pemberdayaan masyarakat dan mengurangi stunting.
Sehingga diharapkan kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan dan
keahlian baru dalam menyusun dan mengolah bahan pangan lokal menjadi
makanan yang bernutrisi serta memenuhi gizi seimbang.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di Puskesmas Sarang 2, Rembang,
Jawa Tengah sebagai mitra pendukung program pelatihan ini. Dengan
sasaran peserta pelatihan yang umumnya masyarakat khususnya ibu
hamil/menyusui serta ibu dan balita sebanyak 26 orang. Pengabdian ini
dilakukan pada bulan Maret 2023 dengan pendekatan partisipatif yang
digunakan secara maksimal pada kegiatan ini. Para peserta diminta untuk
mengisi pre dan post-test yang nantinya digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan mereka.

Persiapan dan

Koordinasi

dengan Mitra Evaluasi

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Gambar 1 menjelaskan alur kegiatan pengabdian Masyarakat. Detail
alur kegiatan pada kegiatan pengabdian Masyarakat ini yaitu:

1. Persiapan dan Koordinasi dengan Mitra
Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan mitra
dalam membahas kegiatan yang akan dilaksanakan Dimana
pembahasan sampai pada teknis dan jadwal pelaksanaan, tempat
kegiatan penyuluhan, dan penentuan penanggungjawab pada tiap
kegiatan dari mitra dan tim pengabdian.

2. Pelaksanaan dan Penyampaian Materi
Tim pengabdian berkoordinasi untuk menyiapkan video edukasi, buku
saku, dan instrumen kuesioner predan post-test yang akan digunakan.
Pada langkah ini dilakukan penyuluhan dan pelatihan dengan media
PowerPoint dan video sebagai media. Pada saat penyuluhan, peserta
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil agar lebih efektif dan dapat
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mempraktekkan ilmu yang didapat secara langsung, serta penyuluhan
ini memiliki sesi diskusi untuk bertukar pikiran.

3. Monitoring dan Evaluasi
Tim pengabdian melakukan penilaian kuantitatif peserta dengan
melihat nilai pre dan posttest sebagai salah satu indikator
keberhasilan kegiatan. Monitoring dan evaluasi pada kegiatan ini
yaitu follow up program kepada mitra dengan bertukar pesan melalui
WhatsApp dan diskusi melalui Zoom mengenai menu makanan yang
bergizi berbasis kearifan lokal dan bahwa Ibu-Ibu sudah menerapkan
pengetahuan yang didapat ketika program penyuluhan.

4. Penyusunan Laporan
Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan penyusunan laporan
kegiatan, artikel publikasi, berita media massa, dan HAKI.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penyuluhan stunting kepada kader puskesmas dan
masyarakat umum khususnya ibu hamil/menyusui serta ibu dan balita akan
dijabarkan pada pembahasan dibawah ini:
1. Perencanaan Kegiatan

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian 1ini, tim pengabdian
berkoordinasi dengan mitra (Puskesmas Sarang 2) untuk membahas
kegiatan yang akan dilakukan. Pembahasan ini tidak hanya membahas
teknis pelaksanaannya, namun juga jadwal dan lokasi kegiatan pengabdian.
Hal ini termasuk menentukan siapa yang bertanggung jawab atas setiap
aktivitas baik dari mitra maupun tim pengabdian masyarakat. Selain itu,
tim pengabdian membuat materi penyuluhan, buku saku serta instrument
kuesioner pre dan post test dan mitra menyiapkan lokasi penyuluhan.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini meliputi penyuluhan, tutorial serta praktek
mengolah makanan, dan mengerjakan pre dan posttest. Pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan penyuluhan tentang pentingnya
nutrisi yang baik dan seimbang untuk mengurangi stunting pada balita serta
ibu hamil (Gambar 2). Kegiatan ini disampaikan melalui media promosi
menggunakan buku saku. Selain itu, kegiatan ini juga menampilkan demo
masak menggunakan bahan makanan berbasis kearifan lokal yang banyak
ditemui di Rembang, Jawa Tengah.
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Gambar 2. Proses Kegiatan Penyuluhan

Buku saku yang dibagikan kepada peserta selama proses penyuluhan
adalah tentang upaya pencegahan stunting. Pada buku tersebut dijelaskan
mengenal pengertian stunting, bahaya stunting, dan pencegahan stunting.
Selain itu, pada buku tersebut terdapat contoh menu MPASI kepada balita
6-23 bulan dengan menggunakan bahan-bahan kearifan lokal yang berada di
Rembang, Jawa Tengah. Selanjutnya, dijelaskan juga mengenai nutrisi yang
harus dipenuhi oleh ibu hamil serta menu kebutuhan gizi sehari-hari ibu
hamil.

Penggunaan media promosi sangat membantu untuk memberi
pengetahuan mengenai stunting pada Ibu hamil/balita (Kirana et al., 2022).
Gizi ibu selama kehamilan dan menyusui berkontribusi pada pertumbuhan
dan perkembangan janin atau balita. Kurangnya gizi yang diperoleh oleh ibu
hamil dapat memicu janin mengalami /Intrauterin Growth Retardation
(TUGR), dimana bayi dilahirkan dengan kekurangan nutrisi pada gizi dan
masalah tumbuh kembang anak (Ekayanthi & Suryani, 2019).

Kurangnya informasi dari ibu dapat menyebabkan kurangnya
pengetahuan tentang stunting (Rahmandiani et al., 2019). Ketidaktahuan
sangat memengaruhi tingkat pengetahuan ibu (Suryagustina et al., 2018).
Tidak semua ibu balita mengunjungi Posyandu merupakan faktor tambahan
yang menyebabkan kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting
(Rahmandiani et al.,, 2019). Posyandu berfungsi sebagai media promosi
kesehatan yang merupakan upaya untuk memberi tahu orang tentang
kesehatan sehingga mereka lebih memahaminya (Kusumawati et al., 2015).
Posyandu merupakan salah satu kegiatan sumber daya masyarakat yang
dilaksanakan bersama dan bermitra dengan komunitas untuk
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan ibu dan anak
(Sewa et al., 2019). Selain itu, pemberdayaan masyarakat adalah salah satu
cara untuk mencegah stunting yang mana bidan desa dan puskesmas dapat
bekerja sama untuk meningkatkannya.
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3. Monitoring dan Evaluasi

Tabel 1. Demografi Responden
Karakteristik Responden  Jumlah (n=26) Persentase (%)

Usia
<25 2 7.69%
26-35 15 57.69%
36-45 4 15.38%
46-55 3 11.54%
>55 2 7.69%
Pendidikan
SD 3 11.54%
SMP 8 30.77%
SMA 9 34.62%
Universitas 6 23.08%
Pekerjaan
ASN 3 11.54%
IRT 18 69.23%
Swasta 3 11.54%
Lainnya 2 7.69%
Pendapatan
<1.8jt 15 57.69%
1.9-3.5jt 5 19.23%
>3.5]t 6 23.08%

Table 1 menjelaskan tentang demografi responden dan dapat diketahui
bahwa mayoritas responden berusia 26-35 tahun dengan total 15 orang
(57.69%). Selanjutnya, mayoritas responden memiliki Pendidikan terakhir
tingkat SMA dengan total responden 9 orang (34.62%). Kemudian, ibu rumah
tangga merupakan pekerjaan mayoritas responden dengan total 18 orang
(69.23%). Mayoritas pendapatan rumah tangga kurang dari 1.8 juta rupiah
dengan total 15 responden (57.69%).

Banyak pihak diperlukan untuk mengurangi stunting di negara
berkembang termasuk Indonesia karena masalah ini sangat penting (Setiadi
& Dwijayanti, 2020). Tenaga kesehatan masyarakat memainkan peran
penting dalam mendorong kesehatan masyarakat, terutama ibu tentang
nutrisi anak (Setiadi & Dwijayanti, 2020). Dengan kesadaran mengenai
stunting yang cukup, ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang
kebutuhan nutrisi dapat berdampak pada pola makan balita,
yang berpengaruh juga pada kondisi gizi balita (Rahayu et al., 2022).
Sedangkan ibu yang tidak tahu atau tidak mengerti tentang nutrisi akan
berdampak besar pada kesehatan anaknya dan sulit untuk memilih
makanan yang sehat untuk keluarganya dan anaknya (Olsa et al., 2018).

Tingkat pendidikan ibu yang tinggi dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap ibu terhadap informasi gizi dan kesehatan (Berhe et al., 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan di Ethiopia Selatan, intervensi
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pendidikan gizi ibu secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
praktik ibu dalam menerapkan pemberian makan pendamping pada
anaknya (Mulualem et al., 2016). Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
pemikiran dan mengubah perspektif (Naulia et al., 2021). Selain itu,
peningkatan sikap positif atau baik ini disebabkan oleh adanya informasi
saat memberikan penyuluhan kesehatan yang menunjukkan bahwa
pemenuhan nutrisi adalah penting untuk mencegah stunting (Naulia et al.,
2021). Sangat penting untuk meningkatkan kesehatan individu, kelompok,
dan masyarakat, terutama untuk mengurangi stunting pada balita.

100 -
94

90 - —

80 -

70 -

Nilai Rata-Rata

60 -

50

Pre-test Post-test

Gambar 3. Nilai Rata-rata Pre dan Post test

Selama kegiatan penyuluhan, dilakukan penilaian kuantitatif peserta
dengan melakukan pre dan post-test. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil pre dan post-test dengan melihat nilai rata-rata
peserta. Soal pre dan post-test pada kegiatan ini berjumlah 20 dengan 4
pilihan ganda. Nilai rata-rata pre-test peserta adalah 90 (Gambar 3). Hal
tersebut menandakan bahwa peserta pengabdian sudah memiliki
pengetahuan yang cukup. Selanjutnya, pada nilai rata-rata post-test peserta
penyuluhan naik 0,4% menjadi 94. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
penyuluhan dapat menambah pengetahuan tentang stunting kepada peserta.

Bagaimana seseorang menerima informasi bergantung pada tingkat
pendidikan mereka. Tingkat pendidikan ibu sangat mempengaruhi untuk
menurunkan stunting pada balita. Sikap dan perilaku ibu dalam
menyediakan makanan untuk anaknya, termasuk jenis dan jumlah makanan
yang tepat agar anak dapat pulih dan berkembang secara optimal,
dipengaruhi oleh pengetahuan yang buruk tentang stunting dan kebiasaan
makan yang baik (Purnama et al., 2021). Mayoritas ibu pada kegiatan ini
memiliki pendidikan terakhir SMA yang menunjukkan bahwa mereka cukup
baik dalam menerima pengetahuan baru. Tingkat pengetahuan juga
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dipengaruhi oleh pendidikan (Setiadi & Dwijayanti, 2020). Pemahaman ibu
entang gizi bayl yang berbasis pengetahuan akan mendorong perilaku
kepatuhan gizi yang tepat pada bayi (Putri et al., 2022).

Beberapa faktor seperti tingkat pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang
gizi dan kesehatan, kondisi sosial ekonomi keluarga, ketersediaan makanan,
dan hubungan emosional anggota keluarga yang lain yang tercermin dalam
kebiasaan yang dapat menyebabkan seorang anak tidak menerima asupan
gizi yang cukup (Numaliza & Herlina, 2018). Ibu yang berpendidikan tinggi
dapat mempengaruhi penyiapan, pemilihan sumber, dan pemilihan
makanan bergizi untuk anak-anaknya, terutama balita (Rahmah, Yani,
Eriyani, & Rahayuwati, 2023). Selain itu, penelitian telah menunjukkan
bahwa pendidikan terakhir ibu merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi pada kejadian stunting (Scheffler et al., 2020). Maka dari itu,
penting untuk melihat pendidikan seorang ibu untuk dapat memberikan gizi
yang seimbang pada anak mereka.

Monitoring dilakukan sebulan sekali kepada kader puskesmas selama 3
bulan setelah kegiatan pengabdian berlangsung. Monitoring dilakukan
melalui WhatsApp dan Zoom meeting. Kader puskesmas menyampaikan
laporan yang menyangkut penyuluhan menu makanan bergizi kepada ibu
hamil/menyusui dan ibu dengan balita. Dalam diskusi yang berlangsung
bersama peserta, mereka proaktif untuk bertanya dan merespon pertanyaan.
Sehingga, dapat dikatakan keberhasilan kegiatan ini 90%. Diharapkan
pengetahuan yang diberikan akan meningkatkan sikap positif dan
kesadaran ibu hamil dan ibu menyusui serta ibu dan balita tentang
bagaimana mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan edukasi ini bisa dilakukan secara rutin atau berkala
terutama kepada pasangan suami istri muda atau yang merencanakan
kehamilan atau kepada ibu hamil dan ibu menyusui.

4. Kendala yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi yang muncul saat pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat yaitu akses jalan yang sulit dikarenakan kendala
hujan selama semalam. Hal tersebut menyebabkan kurangnya peserta yang
berpartisipasi dikarenakan kendala cuaca.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian mengenai penyuluhan dan pelatihan terkait
pemenuhan gizi untuk mengurangi stunting pada balita dan meningkatkan
status kesehatan gizi pada Ibu hamil/menyusui dan pada ibu balita untuk
meningkatkan kesadaran mengenal pencegahan stunting di Puskesmas
Sarang 2. Penyuluhan yang diberikan telah menunjukkan hasil yaitu berupa
sikap positif dan kesadaran Ibu hamil menyusui serta Ibu dan balita dengan
tingkat keberhasilan 90%. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pegawai
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Puskesmas Sarang 2 dapat paham tentang pentingnya memperhatihan
pemenuhan gizi dalam upaya mengurangi stunting.
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